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ABSTRACT

RabiyatulAdawiyahSiregar. 2018. Development of Integrated Learning Model
Integration of Scientific Approach, Inquiry and Animation (IPSIA) in Chemical
Learning. Dissertation.Postgraduate Program State University of Padang.

This research is motivated by not optimizing the active role of students in
chemistry learning and students still have difficulties in understanding the
macroscopic, microscopic and symbolic chemistry materials. It becomes a
problem for students and is assumed to be the cause of unattainable student
competence. The purpose of this research is to produce a valid, practical and
effective inquiry-based inquiry learning model to improve students' chemistry
learning achievement. The design of this research is research and development
using ADDIE model: 1) analyze (analysis) include: Curriculum, characteristics of
high school students and the process of chemistry learning; 2) designing the
learning model of Integration of Scientific Approach, Inquiry and Animation
(IPSIA) in chemistry learning and testing validity with expert experts; 3) develop
(development) IPSIA learning model and test its practicability to chemistry
teacher and student of class XI in SMA Negeri 7 Kota Padangsidimpuan; 4)
piloted the model (implementation) in chemistry learning in SMA Negeri 2 Kota
Padangsidimpuan and in SMA Negeri 5 Padangsidimpuan by using two randomly
selected classes one experiment class and one control class. The findings of the
study obtained the validity test data for the development of learning model IPSIA
collected through validation activities with expert experts with questionnaire
instruments. Practicality data is collected through questionnaires by chemistry
teachers and grade XI students who follow chemistry learning. Data on
effectiveness in the cognitive domain is done by the test in the form of multiple
choice, psychomotor domain in the form of performance appraisal and affective
domain in the form of questionnaire. To guarantee the validity of the product by
validating the instrument to the expert. The results showed the validity of IPSIA
learning model in terms of syntax, reaction principle, social system, support
system (model book, teacher book and student book) very valid category and
instructional impact and valid category companion. Overall IPSIA learning model
according to the expert feasible to use. The results of practicality assessment of
IPSIA learning model obtained very practical ie easy to use model. The results of
the effectiveness study were able to increase the students' competence in the
cognitive, psychomotor and affective aspects of chemistry learning. Based on the
research findings, it can be concluded that the learning model that the
development of learning model of Integration of Scientific Approach, Inquiry and
Animation (IPSIA) in chemistry learning is valid, practical and effective.



ABSTRAK

Rabiyatul Adawiyah Siregar. 2018. Pengembangan Model Pembelajaran Integrasi
Pendekatan Saintifik, Inkuiri dan Animasi (IPSIA) dalam Pembelajaran Kimia.
Disertasi. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum mengoptimalkan peran aktif
siswa dalam pembelajaran kimia dan siswa masih kesulitan memahami materi
kimia yang bersifat makroskopis, mikroskopis dan simbolik. Hal itu menjadi
masalah bagi siswa dan diasumsikan menjadi penyebab tidak tercapainya
kompetensi siswa. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan model
pembelajaran inkuiri berbantuan animasi yang valid, praktis dan efektif untuk
meningkatan  capaian  pembelajaran  kimia siswa.Desain  penelitianini
adalahpenelitiandanpengembangan  (Research and Development) dengan
menggunakan model ADDIE vyaitu: 1) menganalisis (analysis) meliputi:
Kurikulum, karakteristik peserta didik SMA dan proses pembelajaran kimia; 2)
mendesain (design) model pembelajaran Integrasi Pendekatan Saintifik, Inkuiri
dan Animasi (IPSIA) dalam pembelajaran kimia dan menguji validitas dengan
pakar ahli; 3) mengembangkan (development) model pembelajaran IPSIA dan
menguji praktikalitasnya kepada guru kimia dan siswa kelas X1 di SMA Negeri 7
Kota Padangsidimpuan; 4) mengujicobakan model (implementation) dalam
pembelajaran kimia di SMA Negeri 2 Kota Padangsidimpuan dan di SMA
Negeri 5 Padangsidimpuan dengan menggunakan masing-masing dua kelas yang
dipilih secara acak satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Hasil temuan
penelitian diperoleh data uji validitas pengembangan model pembelajaran IPSIA
dikumpulkan melalui kegiatan validasi dengan pakar ahli dengan instrumen
angket. Data praktikalitas dikumpulkan melalui pengisian angket oleh guru kimia
dan siswa kelas X1 yang mengikuti pembelajaran kimia. Data efektivitas pada
ranah kognitif dilakukan dengan tes dalam bentuk pilihan berganda, ranah
psikomotorik dalam bentuk penilaian unjuk kerja dan ranah afektif dalam bentuk
angket. Untuk menjamin keabsahan produk dengan memvalidasi instrumen
tersebut kepada pakar. Hasil penelitian menunjukkan validitas model
pembelajaran IPSIA ditinjau dari sintak, prinsip reaksi, sistem sosial, sistem
pendukung (buku model, buku guru dan buku siswa) kategori sangat valid serta
dampak instruksional dan pengiring kategori valid. Secara keseluruhan model
pembelajaran IPSIA menurut ahli layak digunakan. Hasil penilaian kepraktisan
model pembelajaran IPSIA diperoleh sangat praktis yakni model mudah
digunakan. Hasil penelitian efektivitas diperoleh mampu meningkatkan
kompetensi siswa pada ranah kognitif, psikomotorik dan afektif pada
pembelajaran kimia. Berdasarkan temuan penelitian dapat disimpulkan model
pembelajaran bahwa pengembangan model pembelajaran Integrasi Pendekatan
Saintifik, Inkuiri dan Animasi (IPSIA) dalam pembelajaran kimia yang diperoleh
adalah valid, praktis dan efektif.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

lImu kimia termasuk dalam rumpun llmu Pengetahuan Alam (IPA) yang
mempelajari gejala khusus yang terjadi pada zat dan segala sesuatu yang
berhubungan dengan zat yaitu komposisi, struktur dan sifat, transformasi,
dinamika dan energetika zat. Materi kimia bersifat makroskopis, mikroskopis dan
simbolik. Ditinjau dari isinya, maka pembelajaran kimia melibatkan keterampilan
dan penalaran. Ada dua hal yang berkaitan dengan proses pembelajaran kimia
yang tidak terpisahkan, yaitu kimia sebagai produk dan kimia sebagai proses
(kerja ilmiah). Oleh sebab itu, proses pembelajaran kimia harus memperhatikan
karakteristik ilmu kimia sebagai proses dan produk.

Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 untuk semua jenjang
dilaksanakan menggunakan pendekatan saintifik (Scientific Approach) melalui
kegiatan mengamati, menanya, mencoba/mengumpulkan informasi, menalar dan
mengomunikasikan. Pendekatan saintifik merupakan pembelajaran yang
mengadopsi langkah-langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui
metode ilmiah. Hal ini sejalan dengan salah satu tujuan pembelajaran kimia di
SMA vyaitu memperoleh pengalaman dalam menerapkan metode ilmiah melalui
percobaan atau eksperimen, dimana peserta didik melakukan pengujian hipotesis
dengan melakukan eksperimen, pengambilan data, pengolahan dan interpretasi

data, serta mengomunikasikan hasil eksperimen secara lisan dan tertulis.



Guru kimia SMA Negeri di kota Padangsidimpuan masih jarang
melaksanakan kegiatan praktikum. Hasil survei yang dilaksanakan pada tanggal 6

sampai dengan 20 April 2015, memperlihatkan sebanyak 50,00% (lampiran 1)
guru hanya 1-2 kali melaksanakan kegiatan praktikum kimia dalam satu tahun

pelajaran. Untuk lebih jelasnya disajikan pada Gambar 1.

100
50,0C% .
5 o
0 . e —
1—2 kali 3—4 kali 5—6kali Tidak pernah

Gambar 1. Pelaksanaan Praktikum Kimia Di SMA Negeri Kota
Padangsidimpuan

Pelaksanaan kegiatan praktikum kimia yang masih rendah didukung dari
hasil penelitian yang dilakukan Festiyed (2015) sekitar 19% guru telah membawa
siswa ke labor sebanyak lebih dari 6 kali semester, sedangkan 47% guru belum
membawa siswa ke labor praktikum. Sekitar 4% guru telah membawa siswa ke
lapangan untuk praktikum sebanyak lebih dari 6 kali untuk satu semester dan
hanya 55% yang belum membawa siswa ke lapangan (laboratorium). Selanjutnya,
hasil penelitian Akani (2015), Zengele (2016) dan Borneo (2014) bahwa selama
ini dalam pembelajaran kimia di SMA masih jarang menggunakan kegiatan
praktikum yang menyebabkan kurangnya sikap ilmiah siswa, keterampilan

memecahkan masalah, penyelidikan ilmiah siswa, keterampilan pemerolehan
ilmiah siswa, waktu yang dialokasikan untuk sesi laboratorium serta adanya

tekanan untuk menyelesaikan materi yang ada disilabus menyebabkan
pelaksanaan kegiatan praktikum kurang efektif dan siswa kesulitan memahami

konsep materi yang dipelajari.



Pentingnya pemahaman konsep dalam proses belajar mengajar sangat
mempengaruhi sikap, keputusan dan cara-cara memecahkan masalah. Kenyataan
di lapangan siswa masih kurang memahami konsep dan kurang mampu
menggunakan konsep tersebut. Hal ini didukung dari hasil penelitian dari Razi
(2017) dan Bayram (2013) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir siswa dalam
menemukan konsep masih rendah, siswa mengalami kesulitan dalam menjelaskan
istilah yang ada pada mata pelajaran kimia (48,99%), kesulitan memahami konsep
41,32%, kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan
perhitungan sebesar 70,97%.

Hasil penelitian Arianto (2015), Sunyono (2009), Pratiwi (2015), Marheni
dan Sondang (2012) menemukan penyebab kesalahan konsep siswa dalam
menjawab soal-soal kimia adalah siswa tidak menguasai konsep prasyarat, guru
kurang memberikan perhatian terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa.
Kondisi ini menyebabkan kompetensi siswa masih perlu dilakukan peningkatan.
Data ini juga didukung dari hasil ujian semester ganjil T.A. 2015/2016 siswa pada
mata pelajaran kimia di kelas X1 IPA, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Nilai Rata-rata Ujian Semester Mata Pelajaran Kimia di
SMA Negeri Kota Padangsidimpuan

No Nama Sekolah Nilai KKM
1. | SMA Negeri 1 Padangsidimpuan 80 80
2. | SMA Negeri 2 Padangsidimpuan 82 80
3. | SMA Negeri 3 Padangsidimpuan 70 75
4. | SMA Negeri 4 Padangsidimpuan 65 80
5. | SMA Negeri 5 Padangsidimpuan 70 75
6. | SMA Negeri 6 Padangsidimpuan 72 75
7. | SMA Negeri 7 Padangsidimpuan 65 75
8. | SMA Negeri 8 Padangsidimpuan 70 75
Nilai Rata-rata 72




Data Tabel 1, menunjukkan nilai rata-rata mata pelajaran kimia yang
diperoleh siswa masih perlu ditingkatkan. Berdasarkan wawancara dan observasi
di SMA Negeri di Kota Padangsidimpuan yang terdiri dari 8 (delapan sekolah)
pada bulan April sampai dengan Mei 2015, terlihat bahwa selama proses
pembelajaran kimia berlangsung, kemampuan belajar siswa dalam mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi, dan
mengomunikasikan masih rendah, karena siswa lebih cenderung bersifat pasif
serta kurang antusias dalam mengikuti pelajaran. Misalnya dalam kegiatan diskusi
kelas, ketika guru meminta siswa menyampaikan pertanyaan atau pendapatnya,
mereka cenderung kurang aktif, meskipun ada beberapa siswa yang bersedia
menyampaikan pertanyaan atau pendapatnya. Pertanyaan yang dikemukakan
siswa hanya terbatas pada masalah rumus atau soal yang berkaitan dengan materi
yang sedang mereka pelajari. Siswa tidak pernah menanyakan pada guru
mengenai hubungan antara kejadian di sekitar mereka dengan kimia. Beberapa
hasil studi pembelajaran kimia terungkap bahwa pertanyaan siswa yang muncul
sangat sederhana dengan frekuensi aktivitas mengajukan pertanyaan rendah
(Katchevich & Hofstein (2013), Eshach (2014), Santoso (2014)).

Pelaksanaan kegiatan mempresentasikan laporan hasil diskusi di depan
kelas, terlihat bahwa kemampuan berkomunikasi siswa dalam menyampaikan
hasil diskusi masih cenderung monoton pada beberapa siswa saja, namun dalam
penyampaiannya masih terkesan ragu-ragu dan kurang percaya diri, mereka
kurang dapat mengeksplor pengetahuan mereka. Hal ini sesuai dengan hasil

penelitian yang dilakukan Gormally (2009) menunjukkan bahwa siswa kesulitan



menyampaikan ide maupun pendapatnya karena kurangnya rasa kepercayaan diri,
disebabkan siswa dalam melakukan praktikum tidak melakukan kerjasama yang
baik dalam menuliskan hasil pengamatan maupun kesimpulan dari percobaan
yang dilakukan.

Selama proses pembelajaran kimia di dalam kelas, siswa hanya menerima
begitu saja semua materi yang diberikan guru, tanpa mau mencari tahu mengapa,
bagaimana dan apa substansi materi yang telah dipelajari. Kimia menurut
kebanyakan siswa sulit untuk dipelajari, termasuk materi Termokimia, Laju
Reaksi dan Kesetimbangan Kimia. Memahami materi kimia dengan hanya
mendengarkan penjelasan dari guru menyebabkan informasi yang diterima siswa
tidak tersimpan lama dimemori otak mereka, akhirnya membuat siswa kurang
memperhatikan penjelasan guru. Dalam hal ini, perlu upaya untuk membantu
siswa agar aktif mengajukan pertanyaan melalui bimbingan guru dengan
menggunakan bantuan media pembelajaran.

Media pembelajaran yang baik adalah media yang dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa, sehingga dapat mendorong
terjadinya proses belajar pada siswa. Animasi dapat membantu proses
pembelajaran dan menarik perhatian siswa, karena lebih mempermudah siswa
untuk memahami materi yang bersifat mikroskopis dan simbolik.

Usaha pemerintah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan salah
satunya dengan penyempurnaan kurikulum. Kurikulum 2013 bertujuan untuk
meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada

pembentukan budi pekerti dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu,



dan seimbang sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan
pendidikan. Kenyataanya, pelaksanaan kurikulum 2013 belum dapat berjalan
sesuai dengan tujuan. Hasil penelitian yang dilakukan Festiyed (2015)
menunjukkan bahwa pelaksanaan kurikulum 2013 belum dapat berjalan sesuai
dengan harapan disebabkan: penguasaan materi, menguasai ilmu pendidikan,
menguasai metode pembelajaran, perencanaan pembelajaran dan melaksanakan
evaluasi hasilnya masih di bawah rata-rata, artinya seluruh aspek kurikulum 2013
belum terpenuhi dan ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan belum
memadai.

Pendekatan saintifik tidak hanya memandang hasil belajar sebagai muara
akhir, namum proses pembelajaran dipandang sangat penting. Dalam hal ini siswa
dipandang sebagai subyek belajar bukan lagi obyek belajar sehingga perlu
dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran, guru hanya bertugas sebagai
fasilitator yang membimbing dan mengkoordinasikan kegiatan pembelajaran.
Pengintegrasian pendekatan saintifik dengan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dan dibantu dengan media pembelajaran animasi dapat melatih siswa
untuk mengamati materi kimia yang bersifat makroskopis, mikroskopis dan
simbolik, sehingga dapat meningkatkan kompetensi siswa pada ranah kogntif,

psikomotorik dan afektif.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah Bagaimana bentuk Model Pembelajaran Integrasi Pendekatan



